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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prophetic parenting dan
smartphone addiction pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah akan ada korelasi negatif antara prophetic parenting dan smartphone addiction pada
mahasiswa. Untuk menguji hipotesis penelitian, peneliti melakukan pengambilan data
dengan menggunakan Skala Smartphone Addiction (Kim, dkk, 2014) dan Skala Prophetic
Parenting yang disusun oleh Fitria (2015) berdasarkan teori Suwaid (2010). Kedua skala
penelitian tersebut diberikan kepada 211 mahasiswa laki-laki dan perempuan, berusia 17
hingga 24 tahun. Hasil data menunjukkan koefisien korelasi r = -0,257 dengan signifikansi
p = 0,000 (p<0,01) untuk prophetic parenting ayah dan smartphone addiction, dan korelasi
r = -0,274 dengan signifikansi p = 0,000 (p<0,01) untuk prophetic parenting ibu dan
smartphone addiction. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi prophetic
parenting, maka semakin rendah smartphone addiction pada mahasiswa, begitu juga
sebaliknya.

Kata Kunci : Prophetic Parenting, Smartphone Addiction, Mahasiswa



HUBUNGAN ANTARA PROPHETIC PARENTING DAN SMARTPHONE

ADDICTION PADA MAHASISWA

A. Pengantar

Teknologi komunikasi dan informasi pada beberapa tahun belakangan semakin
berkembang secara pesat, salah satunya adalah smartphone. Smartphone
merupakan transformasi dari handphone, yaitu sebuah alat yang bukan hanya
berperan sebagai perangkat komunikasi, tetapi juga dapat berperan sebagai
penyimpanan data-data penting, dapat dipergunakan dalam keperluan bisnis,
maupun sebagai pengingat akan hal-hal yang harus dilakukan oleh pengguna
smartphone tersebut (Kurniawan & Cahyanti, 2013). Di era ini, kepemilikan
smartphone bukan lagi sebagai kebutuhan semata, melainkan sudah memasuki
wilayah gaya hidup yang wajib dimiliki oleh setiap individu. Berdasarkan hasil
survei internet APJIl 2016, Indonesia terus mengalami pertumbuhan pengguna
internet yang luar biasa. Jumlah total pengguna internet Indonesia pada tahun 2016
mencapai 132,7 juta. Pada survei APJII tersebut ditemukan juga sebuah fakta yang
menarik, yaitu sebanyak 50,7% dari pengguna internet Indonesia mengakses
melalui perangkat genggam dan komputer, 47,6% mengakses melalui smartphone,
dan hanya 1,7% pengguna yang mengakses melalui komputer (Widiartanto, 2016).

Kim, Lee, Lee, Nam, dan Chung (2014) mengatakan bahwa smartphone
addiction memiliki persamaan paling dekat dengan cellular addiction, yang
dianggap sebagai jenis kecanduan perilaku, ditandai oleh masalah kontrol impuls.

Menurut Kwon, Lee, Won, Park, Min, Hahn, Gu, Choi, dan Kim (2013) smartphone



addiction memiliki dampak terhadap munculnya masalah sosial, seperti toleransi,
withdrawal, kesulitan melakukan aktivitas sehari-hari, atau gangguan dalam
kontrol impuls. Pada pertengahan tahun 2016 terjadi sebuah fenomena “demam
Pokemon Go”. Game ini biasa dimainkan melalui smartphone, namun game ini
juga menyebabkan banyak dampak negatif. Washingtonpost.com menyebutkan
bahwa Pemerintah Kota Augsburg memasang lampu khusus tersebut, karena
banyaknya angka kecelakaan yang terjadi akibat terlalu fokus dengan smartphone.
Lampu diletakkan bukan di tiang seperti pada umumnya, namun di bawah, tertanam
di trotoar seperti pembatas jalan. Harapannya, pejalan kaki yang sibuk menunduk
karena memandangi layar smartphone tak luput melihatnya (Noack, 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Tossell, Kortum, Shepard, Rahmati, dan Zhong
(2015) menunjukkan bahwa sebanyak 21 dari 34 peserta (62%) setuju atau sangat
setuju bahwa iPhone (brand smartphone) membuat dirinya kecanduan. Penelitian
lainnya menunjukkan bahwa 256 (16,9%) dari 1.519 responden terindikasi
smartphone addiction (Haug, Castro, Kwon, Filler, Kowatsch, & Schaub, 2015).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sung (2016) faktor-faktor umum yang
berkaitan dengan kecanduan internet, seperti psikologis, keluarga, dan hubungan
online (sosialisasi online, cyber bullying) secara signifikan juga mempengaruhi
kecanduan terhadap smartphone. Berkaitan dengan faktor keluarga, pola asuh
orangtua merupakan hal yang tak dapat dipisahkan, karena sesungguhnya seorang
anak diciptakan dalam keadaan siap untuk menerima kebaikan atau keburukan.
Orangtualah yang membuat seorang anak cenderung pada salah satunya (Rahman,

2005). Rasulullah SAW bersabda:



“Setiap anak itu dilahirkan menurut fitrahnya, maka hanya kedua
orangtuanyalah yang akan menjadikan seorang Yahudi, seorang Nasrani, atau
seorang Majusi.” (H.R. Bukhairi).

Positive parenting adalah dasar untuk menciptakan perkembangan yang sehat,
sehingga hal ini merupakan kunci dalam mengurangi perilaku berbahaya atau
berisiko pada anak (Koning, 2017). Prophetic parenting merupakan bentuk pola
asuh yang dapat digunakan oleh seluruh orangtua, terlebih bagi umat Muslim.
Sebuah keharusan bagi individu untuk bekerja dengan tulus tanpa mengenal lelah,
guna membentuk generasi baru sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah SAW. Hal ini tidak akan terealisasikan, kecuali dengan mengikuti serta
meneladani jejak Rasulullah SAW (Rahman, 2005). Ketika orangtua menampilkan
perilaku yang baik, bersyukur, dan sejalan dengan apa yang telah diteladankan oleh
Rasulullah SAW, maka kemungkinan besar anak akan mencontoh perilaku yang
serupa. Aturan Islam berpegang pada beberapa sarana demi menyiapkan dan
mendidik anak di setiap waktu dan tempat. Sarana tersebut menggerakkan perasaan
manusia ke arah yang benar dan sesuai dengan tujuan (Al-Maghribi, 2004). Apabila
orangtua mampu menerapkan prophetic parenting kepada anak dengan sikap penuh
kehangatan, kelembutan, dan menerima kekurangan anak, maka dapat diprediksi
bahwa tumbuh kembang anak akan terhindar dari perilaku berisiko, seperti
smartphone addiction. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Hoskins
(2014) bahwa pengaruh yang diberikan oleh orangtua pada masa remaja akan
terbawa hingga anak menjadi dewasa.

Penjabaran di atas menunjukkan bahwa penerapan prophetic parenting di

dalam sebuah keluarga hendaknya mampu mengontrol seorang anak agar tidak



terjerumus dalam perilaku yang berisiko, seperti smartphone addiction. Semakin
tinggi penerapan prophetic parenting di dalam keluarga, maka semakin rendah
tingkat kecanduan seorang anak terhadap smartphone, begitu pun sebaliknya. Oleh
karena itu, peneliti ingin melihat apakah ada hubungan antara prophetic parenting
dan smartphone addiction pada remaja.
B. Metode Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi dan limu
Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia, berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan, berusia 17-24 tahun.
2. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Data penelitian
dikumpulkan menggunakan skala yang mengungkap kedua variabel penelitian,
yaitu skala smartphone addiction dan skala prophetic parenting. Kedua skala
disusun menggunakan skala model Likert. Pada penelitian ini subjek diminta
untuk mengisi sejumlah pernyataan atau pertanyaan dengan cara memilih salah
satu dari alternatif jawaban yang disediakan, sesuai dengan keadaan subjek.
1. Skala Smartphone Addiction
Skala Smartphone Addiction dalam penelitian ini diadaptasi dari
Smartphone Addiction Proneness Scale (SAPS) for Youth yang disusun
oleh Kim, Lee, Lee, Nam, dan Chung (2014). Skala ini tersusun dari 15
aitem serta menggunakan metode skala Likert dengan memberikan angka

dari 1-4. Semakin ke kanan (mendekati angka 4) menunjukkan bahwa



subjek sangat sesuai atau setuju dengan pernyataan yang diajukan,
sedangkan semakin ke Kiri (mendekati angka 1) menunjukkan bahwa
subjek sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut. Butir pernyataan
dalam skala smartphone addiction ini terdiri dari butir favourable dan
unfavourable. Pemberian skor bergerak dari 4 sampai 1 untuk aitem
favourable dan sebaliknya untuk aitem unfavourable. Pemberian skor pada
aitem favourable adalah Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak
Sesuai (TS) = 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1. Sementara pemberian skor
pada aitem unfavorable adalah Sangat Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2,
Tidak Sesuai (TS) = 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4.
. Skala Prophetic Parenting

Skala prophetic parenting dalam penelitian ini diadaptasi dari teori
Suwaid (2010) yang disusun oleh Fitria (2015). Skala prophetic parenting
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 30 aitem, terbagi menjadi
dua yaitu skala prophetic parenting ayah dan skala prophetic parenting ibu
yang masing-masing terdiri dari 15 aitem. Butir pertanyaan dalam skala
prophetic parenting ini terdiri dari butir favourable dan unfavourable.
Pemberian skor bergerak dari 1 sampai 5 untuk aitem favourable dan
sebaliknya untuk aitem unfavourable. Pemberian skor pada aitem
favourable adalah Selalu (SL) =5, Sering (SR) = 4, Kadang-kadang (KD)
= 3, Jarang (JR) = 2, Tidak Pernah (TP) = 1. Sementara pemberian skor
pada aitem unfavourable adalah Selalu (SL) = 1, Sering (SR) = 2, Kadang-

kadang (KD) =3, Jarang (JR) = 4, Tidak Pernah (TP) = 5.



Metode Analisis Data

Pada penelitian ini analisis data akan menggunakan perhitungan statistik
dengan bantuan software Statistic Program for School Science (SPSS) versi
22.0 for windows. Uji hipotesis akan dilakukan dengan Product Moment-
Pearson apabila hasil uji normalitas dan uji linearitas signifikan atau dengan
kata lain terpenuhinya syarat uji parametrik. Sebaliknya, uji hipotesis akan
dilakukan dengan Spearman-rho apabila uji normalitas dan uji linearitas tidak
signifikan atau syarat uji parametik tidak terpenuhi. Uji ini dilakukan untuk

melihat apakah ada hubungan atau tidak di antara kedua variabel.

C. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subjek Penelitian

Gambaran umum dari subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 1 di

bawah ini:
Tabel 1
Deskripsi Subjek Penelitian
No Deskripsi Kategori Jumlah Total
. . Laki-laki 37
1. Jenis Kelamin Perempuan 174 211
17 2
18 45
19 52
. 20 59
2. Usia 51 12 211
22 9
23 0
24 2
) Psikologi 201
3. Program Studi lImu Komunikasi 10 211
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2. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan hasil pembagian persentil, maka terdapat lima norma
kategori yang dihasilkan pada masing-masing variabel, yaitu sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Kategorisasi subjek

dibuat dengan menggunakan penormaan untuk kategorisasi, yaitu:

Tabel 2
Rumus Penormaan untuk Kategorisasi
. Norma Norma Prophetic  Norma Prophetic
Kategorisasl Smartphone Parenting Ayah Parenting Ibu
Addiction
Sangat Rendah X <290 X <544 X <544
Rendah 29,0 <X <320 54,4 <X <60,0 54,4 <X <59,0
Sedang 32,0<X<34,0 60,0 <X <63,2 59,0<X<64,2
Tinggi 34,0 <X <38,0 63,2 <X <69,0 64,2 <X <680
Sangat Tinggi X>38,0 X>69,0 X >68,0

Hasil kategorisasi pada masing-masing variabel dapat dilihat pada berikut

ini:
Tabel 3
Kategorisasi Data Penelitian
Smartphone Prophetic Prophetic
Kategorisasi Addiction Parenting Ayah Parenting Ibu
f (%) f (%) f (%)
Sangat Rendah 38 18,00% 42 19,90% 42 19,90%
Rendah 39 18,48% 36 17,06% 33 15,63%
Sedang 37 17,53% 49 23,22% 52 24,64%
Tinggi 60 28,43% 52 24,64% 53 25,12%
Sangat Tinggi 37 17,53% 32 15,16% 31 14,69%
Total 211 100% 211 100% 211 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat pada skala smartphone
addiction, bahwa persentase terbesar berada pada kategori tinggi yaitu 28,43%

dengan jumlah 60 subjek. Pada skala prophetic parenting ayah persentase
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terbesar berada pada kategori tinggi yaitu 24,64% dengan jumlah 52 subjek,
sedangkan pada skala prophetic parenting ibu persentase terbesar berada pada
kategori tinggi yaitu 25,12% dengan 53 subjek.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan negatif antara
prophetic parenting dan smartphone addiction pada mahasiswa. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa prophetic parenting dan smartphone
addiction pada mahasiswa terbukti memiliki hubungan negatif. Artinya, semakin
tinggi prophetic parenting maka semakin rendah smartphone addiction yang ada
pada diri mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah prophetic parenting maka
semakin tinggi smartphone addiction pada mahasiswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lian, You, Huang, dan
Yang (2016) yang menunjukkan bahwa gaya pengasuhan negatif tidak hanya secara
langsung memperburuk tingkat smartphone addiction, tetapi secara tidak langsung
juga meramalkan kecanduan smartphone melalui kebaikan. Peran orangtua di
dalam keluarga tidak luput dari pola asuh yang diterapkan kepada anak, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan Elshap (2015), bahwa pola asuh
orangtua akan sangat mempengaruhi sikap, cara berpikir, dan karakter seseorang di
masa yang akan datang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak yang
tidak kecanduan HP berasal dari keluarga yang menerapkan pola asuh demokratis
(55%), pola asuh otoriter (28%), dan pola asuh permisif (17%), namun seperti yang
dikatakan oleh Hairina (2016) bahwa pola asuh demokratis merupakan pola asuh

yang modern, sehingga banyak kelonggaran yang diberikan kepada anak dan kerap
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kali orangtua memberikan fasilitas game online, handphone, atau i-pad. Hal
tersebut dapat menjembatani terjadinya smartphone addiction pada anak, sehingga
bagi seorang Muslim hendaknya menerapkan pola asuh yang dilakukan oleh
Rasulullah SAW atau yang dikenal dengan prophetic parenting.

Selanjutnya diketahui bahwa prophetic parenting ibu memiliki kontribusi
sebesar 7,5% terhadap smartphone addiction, sedangkan prophetic parenting ayah
memiliki kontribusi sebesar 6,6%. Hal ini membuktikan bahwa prophetic parenting
merupakan salah satu faktor yang mampu memberikan kontribusi terhadap tinggi
rendahnya smartphone addiction pada mahasiswa. Ibu memiliki kontribusi yang
lebih besar daripada ayah dalam hal pengasuhan. Hasil ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2015) yang menunjukkan bahwa prophetic
parenting ibu memiliki kontribusi yang lebih besar dalam hal pengasuhan anak dan
menumbuhkan sikap optimis dan mampu bangkit menghadapi masalah, sebab
ketika anak memiliki masalah yang sulit, maka anak akan cenderung mencari
ketenangan dan kenyaman hati pada ibunya yang dapat membuat anak mampu
untuk bangkit kembali. Lian, You, Huang, dan Yang (2016) mengatakan bahwa
pola asuh yang positif akan meningkatkan kehangatan secara emosional dan
meningkatkan rasa bahagia pada diri anak, sehingga anak tidak memerlukan
smartphone sebagai pelarian dari masalah yang dihadapinya.

Lebih lanjut, peneliti menemukan bahwa secara umum prophetic parenting
yang dilakukan oleh ibu diketahui memiliki prediktor yang paling kuat untuk
mencegah smartphone addiction sebesar 12,6% dan secara moderat ibu memiliki

prediktor paling kuat terhadap anak perempuan sebesar 10,5%. Artinya Ibu
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memiliki andil lebih besar daripada ayah dalam hal pengasuhan. Hal ini dapat
disebabkan oleh budaya yang berkembang di dalam masyarakat tentang peran dan
tugas orangtua di dalam keluarga. Budaya dalam masyarakat mengatakan bahwa
ibu lebih berorientasi pada pengasuhan, sedangkan ayah lebih kepada perlindungan
(Harmaini, Shofiah, & Yulianti, 2014).

Selanjutnya peneliti menemukan bahwa pada aspek menunaikan hak anak yang
dilakukan oleh ayah terhadap anak laki-laki, diketahui sebagai salah satu prediktor
yang mempengaruhi mahasiswa laki-laki untuk dapat mengurangi perilaku
smartphone addiction dengan persentase sebesar 26,1%. Permatasari (2016) dalam
penelitiannya menemukan bahwa aspek menunaikan hak anak merupakan aspek
yang berhubungan dengan perilaku kecanduan terhadap rokok. Kecanduan terhadap
rokok dan smartphone merupakan perilaku yang beresiko bagi setiap individu.
Menurut Suwaid (2010), Menunaikan hak anak dengan memberikan kasih sayang
yang penuh dan menerima kebenaran diri anak dapat menumbuhkan emosi postif
dalam diri anak. Kematangan emosi merupakan proses dimana pribadi individu
secara terus menerus berusaha mencapai suatu tingkatan emosi yang sehat, baik
secara intrafisik maupun interpersonal (Muawanah & Pratikto, 2012). Oleh karena
itu, orangtua khususnya ayah perlu menunaikan hak anak kepada anak-anakanya,
terutama kepada anak laki-laki agar terbentuk emosi positif dan terhindar dari
perilaku yang tidak sehat seperti smartphone addiction.

Dapat disimpulkan bahwa smartphone addiction pada mahasiswa laki-laki

lebih memiliki hubungan yang kuat dengan prophetic parenting ayah, sedangkan
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smartphone addiction pada mahasiswa perempuan lebih memiliki hubungan yang
kuat dengan prophetic parenting ibu.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif
antara prophetic parenting dan smartphone addiction pada mahasiswa. Artinya,
semakin tinggi prophetic parenting, maka semakin rendah smrtphone addiction
yang ada pada diri mahasiswa. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah prophetic
parenting, maka semakin tinggi smartphone addiction pada mahasiswa.

F. Saran

1. Bagi Mahasiswa
Hasil analisis terhadap smartphone addiction menunjukkan bahwa
sebanyak 37 mahasiswa berada pada kategori sedang, 60 mahasiswa berada pada
kategorisasi tinggi, dan 37 mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi.
Artinya lebih dari 50% mahasiswa dapat dikatakan memiliki ketergantungan
terhadap smartphone. Oleh sebab itu, mahasiswa perlu mengurangi penggunaan
smartphone dan memperhatikan dampak negatif dari penggunaannya.
2. Bagi Orangtua
Hasil analisis menunjukkan bahwa ibu memiliki pengaruh paling besar
dalam mengurangi smartphone addiction pada mahasiswa. Oleh karena itu, ibu
diharapkan mampu menerapkan prophetic parenting kepada anak-anaknya
terutama dalam hal keteladanan. Selain itu, ayah sebaiknya mampu bekerjasama
dalam hal pengasuhan, sehingga dampak positif yang dihasilkan semakin besar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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a. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian serupa, maka
diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini, misalnya dengan
memvariasikan variabel yang digunakan. Selain itu peneliti juga dapat

menggunakan subjek yang berbeda maupun metode penelitian yang berbeda.

b. Memperhatikan kembali aitem-aitem yang akan digunakan sebagai alat ukur

agar tidak menimbulkan social desirability.
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